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Abstrak

Aksi volunteer saat ini bermunculan dengan beragam aktivitas/kegiatan yang dapat dipilih sesuai
minat dan diikuti oleh anak-anak muda. Dampak signifikan dari volunteering yang dilakukaan
dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan memperluas jaringan dengan individ atau
komunitas lain yang bermanfaat di masa depan. Semangat yang kuat didukung oleh kesadaran
tinggi anak-anak muda (volunteer) untuk berperan serta di berbagai aksi volunteering. Kesadaran
diri yang tinggi tersebut diperkuat oleh rasa tanggung jawab yang ada pada dirri, motivasi diri, dan
keinginan diri untuk mempu mengekspresikan diri melalui voluntary action dan berkreatifitas di
dalam event yang diselenggarakan. Penelitian kualitatif etnografi ini diimplementasikan untuk
mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh para responden dengan melihat kelekatan budaya atau
kebiasaan yang menjadi karakter responden, kemudian data dan informasi dikumpulkan untuk
dilakukan analisis triangulasi dengan ditambah interpretasi peneliti untuk memperkuat hasil
temuan dari penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa tanggung jawab, motivassi, dan
kreatifitas diri terlihat dari aktivitas yang dilakukan oleh volunteer sehingga event yang menjadi
bagian tanggung jawab mereka dapat berjalan dengan baik. Implikasi penelitian ini adalah ingin
membangun keterlibatan warga negara muda di dalam lingkungan masyarakat untuk berkontribusi
secara positif untuk membangun kepribadian diri dan membangun masyarakat.

Kata kunci: energetic young people, kesadaran tinggi, voluntary action, warga negara muda.

PENDAHULUAN memperkuat rasa tanggung jawab sebagai
Kesempatan bagi keterlibatan para anggota masyarakat dan berkontribusi secara
volunteer muda saat ini sangat terbuka luas positif. Semangat yang kuat dan mampu
dengan beragam jenis kegiatan volunteering bekerja secara maksimal di dalam voluntary
yang dapat dipilih oleh setiap anak-anak activities maka secara tidak langsung
muda [1] [2] [3] [4]. Bekerja secara sukarela volunteer bekerja/bertugas dengan
adalah kesediaan/kesukarelaan seseorang manajemen waktu dan pengelolaan aktivitas
untuk membantu/menolong orang lain dan (renacana kerja) dengan tepat dengan hasil
mengembangkan lingkungan masyarakat [5] yang baik. Pengelolaan volunteer yang baik
dengan ikhlas dan tanpa mengharapkan tidak terlepas dari seseorang (volunteer
imbalan atau hadiah apapun [1] [2]. manager) Yyang memimpin  volunteer
Keikutsertaan seorang volunteer tidak tersebut [7].
dipaksa untuk ikut bergabung sebagai Kesadaran tinggi yang muncul dari
anggota sukarelawan dan tidak pula dibatasi dalam individu untuk berbuat dengan ikhlas
bagi mereka untuk berpartisipasi di dalam dan mau membantu sesama (orang lain) dan
melaksanakan aktivitas yang telah menjadi meringankan pekerjaan orang lain dalam
tugasnya saat volunteering [1] [6]. konteks kegiatan voluntary tentu
Ekspektasi yang diinginkan oleh dipengaruhi oleh berbagai faktor baikyang
setiap penyelenggara yang melibatkan ada dari dalam diri dan faktor dari luar diri
volunteer berkaitan erat dengan rasa volunteer itu sendiri. Kesadaran diri yang
tanggung jawab yang dimiliki oleh setiap tinggi yang muncul dari seorang volunteer
volunteer saat masa persiapan kegiatan dan dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri
saat acara dilaksanakan. Kesadaran yang volunteer seperti tanggung jawab moral,
tinggi oleh setiap anak-anak muda yang motivasi, berkreatifitas, aktualisasi diri, dan
tergabung di dalam voluntary activities lain-lain. Sementara itu faktor dari luar diri
sekaligus dapat mengembangkan kecakapan volunteer  seperti  budaya, komunikasi,
mereka selaku individu (civic skills) dan seleksi, pelatihan, jaringan pertemanan dan
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lain-lain.  Di sisi lain, kesadaran tinggi
seorang individu untuk lebih terlibat di
dalam  aktivitas  masyarakat  karena
sebelumnya individu tersebut telah lebih
dulu memiliki pengalaman dan kemudian
ingin kembali berkontribusi bagi
masyarakat.

Semangat yang dimiliki anak-anak
muda yang bergabung di dalam aktivitas
volunteering secara kasat mata tidak hanya
dimiliki  oleh  volunteer vyang telah
berpengalaman saja, namun volunteer yang
belum pernah terjun langsung sebagai
volunteer memiliki semangat yang sama saat
volunteering.  Anak-anak muda yang
bersemangat di dalam voluntary activities
memberikan aspek positif dalam
keterlaksanaan  event, koordinasi, dan
pelaksanaan tugas yang dijalankan dengan
penuh tanggung jawab. Semangat yang kuat
dari para volunteer ini terlihat dari subjek
penelitian yang berperan serta di dalam
aktivitas volunteering yang diselenggarakan
oleh organisasi Beneran Indonesia (NGO) di
tahun 2018 dalam bentuk civic education
outdoor program dan para volunteer yang
tergabung di dalam Lampung Krakatau
Festival (LKF) di tahun 2017.

Artikel ini menginvestigasi
mengenai kesadaran yang tinggi dimiliki
oleh seseorang, faktor-faktor pendorong
sehingga anak-anak muda ingin melibatkan
diri di dalam kegiatan yang ada di
masyarakat khususnya volunteering, dan
bagimana menjaga semangat serta kesadaran
yang tinggi tersebut untuk tetap menjadi
bagian internal kehidupan seorang volunteer.
Peran serta volunteer dapat menjadikan diri
mereka dan lingkungan masyarakat untuk
memiliki identitas sosial yang kuat dan
sekaligus  meningkatkan  kualitas  diri
individu dan masyarakat, serta berkontribusi
berdasarkan kemampuan yang dimiliki [8].

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan
mengkonstruksi realitas dan memahami
makna yang ada di dalam proses, peristiwa
dan autentitas. Analisis tematik di dalam
artikel ini  dilakukan melalui  proses
observasi langsung di wilayah penelitian
secara interaktif berdasarkan realitas di
lapangan. Data, informasi, dan kajian
analisis artikel didapatkan dari penelitian
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yang dilakukan terhadap dua kegiatan yaitu:
1) kegiatan di luar ruangan yang
diselenggarakan oleh organisasi Beneran
Indonesia, tahun 2018; 2) Lampung
Krakatau Festival (LKF) yang
diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata
Provinsi Lampung, tahun 2017. Kedua
kegiatan ini melibatkan puluhan volunteer
yang direkrut dari anak-anak muda dengan
latar belakang yang berbeda-beda baik dari
tingkat pendidikan dan pengalaman yang
dimiliki.  Standar  jumlah  responden
penelitian telah memenuhi syarat di dalam
penelitian kualitatif ini yaitu lebih dari 10
orang responden.

Penelitian ini menggunakan
etnografi berlatar belakang kultur budaya.
Kedua kegiatan yang menjadi subjek
penelitian di dalam artikel lebih terkait
dengan latar belakang budaya. Pada kegiatan
di luar ruangan yang dilaksanakan oleh
organisasi Beneran Indonesia diikuti oleh
semua peserta dan volunteer dengan
kebudayaannya masing-masing yang
harmoni di dalam satu event. Kemudian,
LKF merupakan festival budaya yang
mengedepankan kearifan lokal budaya
masyarakat Lampung. Dengan demikian
etnografi yang diaplikasikan pada penelitian
ini dilakukan dengan maksud untuk
mempelajari dan memahami aspek budaya
dan kehidupan yang ada pada diri responden
secara khusus. Etnografi dilakukan agar
dapat mengetahui karakteristik tertentu dan
partisipasi yang dilakukan oleh
respondenyang dijadikan bahan kajian
analisis berikutnya [9].

Teknik analisis data kualitatif di
dalam penelitian ini mengikuti tahapan
sebagai berikut: 1) reduksi data dengan
mengumpulkan berbagai data, fakta, dan
informasi untuk memperjelas gambaran
yang berkaitan dengan aktivitas pelaksanaan
kedua Kkegiatan yang menjadi subjek di
dalam penelitian ini; 2) penyajian data yang
diuraikan secara naratif dengan didukung
argumentasi teoritis yang kuat lalu disusun
dengan baik dan mendukung topik penelitian
mengenai kesadaran individu untuk terlibat
di dalam voluntary activities; 3) Membuat
kesimpulan  yang  sebelumnya telah
dilakukan kajian analisis.  Kesimpulan
menjelaskan beberapa hasil temuan atau
hubungan antar variabel yang dideskripsikan
dengan jelas [10].
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HASIL

Kesadaran Tinggi Individu
UntukVoluntary  Action di  Dalam
Masyarakat

Nicolaus de Graaff (1619-1688)
melontarkan pengamatan kritis terhadap
anak-anak muda masa VOC di Batavia.
Pengamatan kritis ini dibuat setelah selama
empat belas tahun tinggal di Batavia dalam
judul oost-Indise Spiegel (1703). Tulisan ini
berisikan bahwa anak-anak dari seorang
ayah berdarah Eropa dan seorang ibu
berdarah Eurasia atau Asia dididik dengan
buruk dan tidak mengetahui apapun.
Menurut Graaff yang mampu mereka
lakukan  mengenakan  pakaian indah,
mengunyah  sirih, merokok tembakau,
minum teh, berbaring bermalas-malasan di
atas tikar tanpa melakukan apapun [11].

Tulisan di atas tentu berbeda sangat
jauh  dengan  kebutuhan  percepatan
perkembangan komunikasi dalam ruang
lingkup kegiatan anak-anak muda saat ini.
Anak-anak muda yang tidak berbeda jauh
dengan hasil pengamatan/tulisan di atas
maka tidak memberikan  perubahan
signifikan untuk lingkungan sekitar maupun
diri sendiri. Sementara saat ini daya saing
cukup ketat sehingga kesadaran diri untuk
melibatkan diri di dalam program atau
kegiatan volunteering berkontribusi di dalam
perubahan watak dan perilaku yang lebih
baik dan  meningkatkan  kecakapan
hidup/keterampilan individu.

Warga Negara yang aktif adalah
warga negara yang meningkat rasa tanggung
jawabnya [12], dan warga negara yang aktif
dapat pula disebut dengan warga negara
yang bertanggung jawab [13] Keterlibatan
warga negara dapat membantu
meningkatkan kualitas hidup di sekitar
mereka, masyarakat, dan bangsa. Warga
negara khususnya anak-anak muda harus
belajar ~ untuk  mengisi kesempatan
berpartisipasi agar mendapatkan pengalaman
dan meningkatnya keterampilan pribadi
secara efektif dan bertanggung jawab. Jika
warga negara mempraktekkan hak-haknya
dan kewajiban sebagai anggota masyarakat
maka kecakapan-kecakapan intelektual dan
partisipatoris dapat disinergikan baik secara
formal maupun nonformal.

Transformasi yang baik untuk
sebuah kegiatan yang melibatkan unsur dari
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masyarakat pada umumnya dan anak-anak
muda pada khususnya adalah beranjak dari
kebutuhan atau sesuatu yang ada di dalam
masyarakat tersebut. Aktivitas yang dimulai
dari sebuah wadah yang memfasilitasi
kebiasaan masyarakat mampu menarik minat
mereka untuk berperan serta [14].Peran serta
anak-anak  mudamemiliki  nilai  yang
signifikan  untuk  menumbuhkan  rasa
tanggung jawabpada diri mereka, baik secara
sosial dan ekonomi [15]termasuk juga
kehidupan politik dan civil society [16].

Melibatkan ~ anak-anak ~ muda
khususnya para volunteer, selain ada
“trigger” bagi mereka untuk berperan serta
sebagai faktor dari luar diri volunteer, maka
faktor kesadaran diri atau pihak lain yang
menyebut sebagai motivasi diri, menjadi
kunci penting untuk mereka berperan di
dalam sebuah event. Di dalam penelitian ini,
penulis membatasi faktor kesadaran diri
yang dimaksud antara lain: 1) tanggung
jawab; 2) motivasi; dan 3) berkreatifitas atau
aktualisasi diri. Ketiga komponen kesadaran
diri ini menjadi lebih kuat apabila seorang
volunteer bersedia untuk meluangkan waktu
di dalam mengikuti kegiatan volunteering
secara rutin. Bagi volunteer yang telah
terbiasa di dalam aksi sosial (volunteering),
sertifikat penghargaan maupun imbalan uang
atau hadiah bukan menjadi tujuan utama,
namun keterlibatan mereka didedikasikan
untuk membangun sebuah community yang
lebih kuat dan terdapat arah perubahan yang
berdampak positif tidak hanya bagi diri
volunteer, melainkan memberikan manfaat
untuk masyarakat.

Klasifikasi volunteer baik yang
dituliskan oleh Packham (2008) dan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Adha (2019),
secara garis besar volunteer dapat
digolongkan menjadi dua golongan vyaitu
volunteer yang telah berpengalaman dan
volunteer yang belum memiliki pengalaman
sebelumnya. Namun berdasarkan hasil
observasi, penelitian yang dilakukan di
lapangan dan termasuk wawancara yang
dilakukan, ditemukan bahwa rasa tanggung
jawab, motivasi, dan keinginan untuk
berkreatifitas (aktualisasi diri) sangat terlihat
dengan jelas dari diri volunteer selama
penyelenggaraan Kkegiatan. Rasa tanggung
jawab yang mereka miliki baik yang
berpengalaman dan bagi yang belum
berpengalaman terlihat tidak ada perbedaan,
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hal ini dikarenakan adanya kesamaan tujuan
yang ingin dicapai dari keterlibatan mereka
yaitu untuk memberikan hasil yang terbaik
bagi pelaksanaan event yang mereka ikuti.
Tanggung jawab ini muncul dari diri
volunteer menjadi lebih kuat karena diantara
mereka sesama volunteer tetap menjalin
komunikasi yang baik dan koordinasi yang
berjalan dengan baik sehingga rasa tanggung
jawab diri tersebut dapat terjaga dengan baik
[17] dengan didukung event coordinator
yang berdedikasi tinggi [7].

Motivasi adalah proses internal
yang muncul dari dalam diri individu untuk
melakukan sebuah aktivitas [18], dan
biasanya motivasi ini muncul dikarena
adanya suatu kebutuhan (need), adanya
suatu pendapatan (incentives), dan adanya
sebuah harapan yang menjadi keinnginan
(expectations) [19]. Hasil observasi dan
interview yang dilakukan pada dua kegiatan
dalam subjek penelitian, motivasi yang
ditampilkan oleh setiap volunteer sangat
baik. Motivasi tersebut sudah muncul saat
mereka melakukan pendaftaran dalam proses
perekrutan  volunteer  berbasis  online
(platform google form dan whatsapp).
Motivasi para volunteer sangat tinggi dan
sangat antusias di dalam mengikuti setiap
tahapan baik sebelum acara kegiatan
dilaksanakan, pelaksanaan kegiatan, hingga
kegiatan  berakhir.  Apakah  terdapat
perbedaan motivasi di dalam kelompok
volunteer yang berpengalaman dan belum
memiliki pengalaman? Berdasarkan hasil
pengamatan dan interview di lokasi
penelitian, tidak terdapat perbedaan yang
berarti dari tingkat motivasi diantara dua
kelompok tersebut. Motivasi yang cukup
baik tersebut dapat dilihat dari pekerjaan
atau tugas yang mereka lakukan, termasuk
koordinasi antar sistem/bagian di dalam

event. Berdasarkan penjelasan di atas
disimpulkan ~ bahwa  motivasi  dapat
diklasifikasikan menjadi dua bagian,

indicating that volunteer motivation is
mostly based on altruistic and intrinsic
reasons [20].

Aktulisasi diri untuk berkreatifitas
terlihat dari implementasi kerja volunteer di
dalam penyelenggaraan event. Kemudian
pertanyaannya adalah, bagaimana bentuk
aktualisasi  diri yang dilakukan oleh
volunteer di dalam event?. Jawabannya
adalah, volunteer menggunakan platform
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media sosial untuk penyebarluasan informasi
event yang dilakukan agar dapat diketahui
oleh orang lain dan anak-anak muda lainnya
yang tidak ikut terlibat, agar setidaknya
keterlibatan mereka (volunteer) dapat
menginspirasi anak-anak muda yang lain
untuk ikut terlibat di masa mendatang.
Bentuk aktualisasi diri yang lain adalah,
volunteer saling bekerjasama dengan
koordinasi yang baik, saling memberikan
arahan satu sama lain dan turut memberikan
ide-ide sistem atau pola kerja yang akan
dilakukan berikutnya di saat event sedang
berlangsung.  lde-ide “kekinian” yang
strategis, efektif, dan efisien untuk
efektifitas di dalam bekerja melaksanakan
tugas masing-masing menjadi hal yang
penting sebagai aktualisasi diri volunteer itu
sendiri.

Implementasi Kerja Efektif, Dinamis dan
Harmonis dalam Voluntary Action oleh
Setiap Volunteer

Setiap penyelenggara yang
membuka kesempatan dan melibatkan
volunteer ~ harus  serius di  dalam

perekrutan(recruiting), pelatihan (training),
dan  pengawasan  (supervising)  para
volunteer, karena apabila penyelenggara
tidak mampu melakukan manajemen dengan
baik, maka keikutsertaan volunteer tidak
berjalan dengan maksimal [21] [7].
Implementasi  kegiatan didukung oleh
“volunteer manager” atau “event
coordinator” agar pelaksanaan  dapat
berjalan sesuai dengan perencanaan, efektif,
dinamis, dan harmonis [7] [1] Ada dampak
dari pengelolaan yang tidak tepat bagi
kelompok volunteer yaitu menyebabkan
volunteer tidak dapat bekerja dengan baik
dan menyebabkan anggota staff yang lain
menjadi frustrasi [22].

Volunteering saat ini terbuka luas
bagi anak-anak muda untuk terlibat di
dalamnya. Voluntary activities memberikan
bekal kepada setiap volunteer yang berperan
serta tidak hanya di dalam pengembangan
diri pribadi saja, melainkan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan jaringan
antar individu atau antar komunitas [23].
Maka dari itu sangat penting untuk
mengelola sumber daya volunteer yang telah
ikut bergabung agar menghasilkan suatu
event yang bermanfaat dan mampu
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memberikan edukasi bagi masyarakat
sekitar. Seperti kutipan di bawah ini
menjelaskan bahwa:

World Bank now looks to the

presence of volunteers in a
developing community as a
credential for further development
investment. Volunteering is seen to
contribute to social capital, and
this is in turn measured by the

World Bank using the Social
Capital Assessment Tool to
‘identify communities where

projects are more likely to be a

successs [24].

Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan
bahwa volunteer merupakan sumber daya
yang merupakan investasi yang sangat
penting baik bagi lembaga profit maupun
nonprofit. Melibatkan volunteer berarti
setiap penyelenggara harus mempersiapkan
bagaimana proses perekrutan, pelatihan, dan
pembagian pelaksanaan tugas agar event
dapat berjalan dengan baik.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa aktivitas volunteer pada dua kegiatan
sebagai subjek penelitian berjalan sesuai
dengan perencanaan yang telah
dipersiapkan.  Langkah pertama, para
volunteer direkrut oleh penyelenggara (oleh
Beneran Indonesia dan Panitia Dinas
Pariwisata Provinsi Lampung untuk event
LKF). Langkah kedua adalah briefing para
volunteer dan  sekaligus  melakukan
latihan/pelatihan sekaligus pembagian tugas
untuk dilapangan saat event berlangsung.

Dan terakhir Langkah Ketiga adalah
Koordinasi  saat  pelaksanaan  event
dijalankan. Langkah demi langkah yang

dilakukan dapat dijelaskan bahwa kedua
event tersebut diselenggarakan dengan
memperhatikan aspek Implementasi kerja
efektif, dinamis dan harmonis. Harmonis di
dalam kelompok volunteer yang dimaksud
adalah latar belakang volunteer yang
berbeda-beda  tidak  menjadi  factor
penghambat di dalam volunteer bekerja,
justru dengan hal tersebut rasa dan sikap
menghormati, saling peduli, dan saling
membantu  tercipta di dalam kedua
kelompok volunteer ini, sehingga soliditas,
sinergi baik antar volunteer, dan antar
volunteer dengan pihak penyelenggara
berjalan dengan sangat baik.
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SIMPULAN

Kesadaran tinggi yang dimiliki oleh
volunteer sangat dibutuhkan di dalam
kegiatan  kesukarelaan atau voluntary
activities. Konsep dan pedoman diri yang
menyadari bahwa sangat penting untuk
menjadi bagian dari masyarakat dapat
berpegaruh dan meningkatkan keinginan
anak-anak muda khususnya volunteer untuk
terus berkontribusi di dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan. Kerja ikhlas dan tanpa
mengharapkan imbalan atau hadiah menjadi
pondasi dasar dari keberhasilan kesadaran
diri volunteer bahwa mereka bekerja untuk
membangun  lingkungan  hidup  dan
masyarakat yang ada di sekitarnya termasuk
aktivitas sosial, ekonomi, dan lain-lain.
Kesadaran tinggi yang begitu penting dalam
diri diri volunteer ditopang oleh tiga
komponen penting yaitu rasa tanggung
jawab yang besar untuk berbagi ilmu atau
tenaga, didukung oleh motivasi yang kuat
dari dalam diri volunteer, lalu kemudian
yang terakhir adalah berbagai keterampilan
yang dimiliki dengan kerangka kreatifitas
untuk mampu mengaktualisasikan diri agar
menjadi bagian terobosan perubahan yang
baik untuk diri sendiri dan bagi masyarakat.
Keterlibatan volunteer tidak terlepas dari
event coordinator yang cakap untuk
mengelola aktivitas volunteer mulai dari
perekrutan, pelatihan, dan pelaksanaan agar
volunteer bekerja secara efektif, dinamis dan
harmonis.
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	Gambar 1. Aktivitas kapal produksi (Sumber: Google.com)
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	2. Memberikan kepastian usaha yang berkelanjutan;
	3. Melindungi dari risiko bencana alam, perubahan iklim, serta pencemaran;
	4. Memberikan jaminan keamanan dan keselamatan serta bantuan hukum.
	Selain itu, dalam Pasal 12 UU Nomor 7 tahun 2016 dijabarkan strategi-strategi yang harus dilakukan dalam upaya perlindungan bagi nelayan untuk kelangsungan pekerjaannya, seperti:
	1. Penyediaan prasarana Usaha Perikanan dan Usaha Pergaraman;
	2. Kemudahan memperoleh sarana Usaha Perikanan dan Usaha Pergaraman;
	3. Jaminan kepastian usaha;
	4. Jaminan risiko Penangkapan Ikan, Pembudidayaan Ikan, dan Pergaraman;
	5. Penghapusan praktik ekonomi biaya tinggi;
	6. Pengendalian impor Komoditas Perikanan dan Komoditas Pergaraman;
	7. Jaminan keamanan dan keselamatan;
	8. Fasilitasi dan bantuan hukum.
	Berdasarkan poin-poin dalam pengaturan di atas, dapat disimpulkan terdapat beberapa upaya pemenuhan hak atas pekerjaan bagi nelayan khususnya untuk menjamin akses terhadap pekerjaan seperti penyediaan sarana dan prasarana tangkap, jaminan sosial, sert...
	Sarana dan prasarana tangkap merupakan kebutuhan mendasar bagi nelayan. Sebagaimana yang dikemukakan Acheson dalam Imron (2003: 67) bahwa nelayan memiliki ketergantungan terhadap teknologi tangkap karena kondisi sumberdaya perikanan yang bersifat mobi...
	Upaya pemenuhan hak atas pekerjaan dengan penyediaan sarana dan prasarana tangkap nelayan diwujudkan negara melalui bantuan alat tangkap berupa kapal, jaring, dan sebagainya. Pada tahun 2017, Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) telah menyalurkan b...
	Berbagai bantuan tersebut menunjukkan adanya upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk menjamin pemenuhan hak atas pekerjaan bagi para nelayan. Namun, sekretaris Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menyatakan penyaluran ba...
	Jaminan akan keamanan dan keselamatan harus dijaminkan oleh negara sebagai upaya pemenuhan hak atas pekerjaan bagi nelayan. Hal tersebut didasari pada kondisi pekerjaan sebagai nelayan dipenuhi risiko yang dapat terjadi di laut seperti hilangnya penda...
	Namun, penjaminan premi asuransi nelayan hanya ditanggung oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan selama satu tahun. Artinya, apabila selanjutnya para nelayan hendak tetap terdaftar dalam program asuransi nelayan, maka harus melalui biaya sendiri. Berd...
	Oleh karena itu, pemerintah daerah bertanggung jawab untuk bergerak aktif mendata dan mendaftarkan nelayan-nelayan yang belum masuk kriteria agar dapat menerima bantuan asuransi dari Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP). Selain itu, sebagai upaya p...
	Perlindungan dari resiko bencana alam, perubahan iklim, dan pencemaran menjadi merupakan unsur penting bagi nelayan. Berdasarkan kondisi di Pulau Bangka, maka perlindungan akan pencemaran laut akibat aktivitas proyek tambang timah menjadi tugas utama ...
	Upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung untuk menjaga dan memperbaiki laut dari pencemaran serta kerusakan ekosistem adalah dengan menerbitan Peraturan Daerah (Perda) Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kec...
	1. Meningkatkan peran wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi lokal, regional dan nasional yang berketahanan bencana.
	2. Menyebarkan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi di wilayah pesisir dan gugus kepulauan untuk mengatasi ketimpangan pembangunan antar pulau atau kepulauan.
	3. Melindungi kepentingan masyarakat adat, masyarakat lokal, dan masyarakat tradisional dalam pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.
	4. Mendorong provinsi agar mampu mengembangkan kegiatan ekonomi kelautan berkelanjutan, dan meningkatkan kapasitas fiskal.
	5. Memacu pemenuhan produksi dalam negeri dan ketahanan pangan berbasis kelautan dan perikanan.
	6. Mendorong provinsi dalam meningkatkan kualitas ekosistem pesisir dan pulau-pulau kecil dan siap menghadapi perubahan iklim serta adaptif terhadap kemungkinan bencana pesisir.
	Berbagai tujuan yang hendak dicapai tersebut menunjukkan adanya upaya untuk menjamin pemenuhan hak atas pekerjaan bagi nelayan dan perlindungan terhadap ekosistem laut.
	Namun menurut Walhi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Perda RZWP3K tidak berpihak pada nelayan karena adanya muatan dalam Perda yang mengatur zonasi pertambangan laut di Kabupaten Bangka Barat, Kota Pangkalpinang, Kabupaten Bangka, Kabupaten Bangka ...
	Oleh karena itu, Pemerintah Daerah harus menemukan solusi terbaik dalam upaya perlindungan ekosistem laut dari pencemaran dan kerusakan. Apabila Perda tersebut tetap diundangkan, maka harus ditegakkan dengan tegas. Bagi proyek yang telah habis masa iz...
	SIMPULAN
	Dampak yang ditimbulkan dari proyek tambang timah di perairan laut Pulau Bangka setidaknya berdampak pada dua hal yaitu ekosistem laut dan aktivitas tangkap nelayan. Akibat dari aktivitas peroyek tambang timah di laut Pulau Bangka, ekosistem dan terum...
	Kerusakan ekosistem juga berimbas pada aktivitas nelayan. Rusaknya terumbu karang membuat biota laut menjadi lari ke wilayah lain. Akibatnya, nelayan harus menempuh jarak yang jauh untuk melaut, biaya melaut yang semakin tinggi, jumlah produksi dan pe...
	Pemenuhan hak atas pekerjaan bagi para nelayan akibat dampak proyek tambang timah di laut Pulau Bangka setidaknya dapat dilakukan dengan tiga hal yaitu:
	1. Penyediaan sarana dan prasarana tangkap
	2. Jaminan akan kemanan dan keselamatan
	3. Perlindungan dari risiko bencana alam, perubahan iklim, dan pencemaran.
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	Metode diskriptif dengan pendekatan historis berdasarkan hasil studi terhadap buku-buku berbasis pendidikan karakter dan beberapa bahan pustaka yang relevan digunakan dalam peneltian ini. Hariyono (1995), meengemuukakan empat langkah yaitu: heuristik,...
	PENTINGNYA PERAN KOMISI PEMILIHAN UMUM DALAM PEMBERIAN PENDIDIKAN POLITIK KEPADA PENYANDANG DISABILITAS
	ABSTRAK (2)
	PENDAHULUAN
	Pernikahan adalah suatu hubungan hukum antara seorang pria dengan seorang wanita untuk hidup bersama dengan bahagia dan diakui oleh negara. Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Perkawinan dimaksudkan dengan tujuan membentuk kelu...
	URGENSI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM MENCEGAH KENAKALAN REMAJA DI ERA GLOBALISASI
	ABSTRAK (3)
	PENDAHULUAN
	Indonesia dan negara-negara di dunia telah mengalami globalisasi. Globalisasi membawa dampak bagi kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang kian mudah diakses oleh berbagai golongan, khususnya remaja. Kemajuan teknologi mempengaruhi banyak...
	Kemajuan teknologi dapat membantu manusia dalam menjalankan aktivitasnya agar lebih mudah, sehingga teknologi memdorong manusia untuk lebih produktif, hal tersebut dibuktikan dengan perkembangan masyarakat sekarang ini yang letah lebih maju secar...
	Mudahnya akses komunikasi akibat perkembangan teknologi dpat membantu manusia terkoneksi dengan orang-orang dari berbagai negra. Hal tersebut mempermudh manusia dalam menjalin relasi dan memperoleh pengetahuan yang luas. Harga perangkat elektronik...
	Kemudahan akses komunikasi tersebut dapat membawa dampak negatif jika digunkan secara tidak bijaksana. Misalnya saja terdapat kasus penipuan yang berakar dari pertemuan di social media, kasus prostitusi online dan kasus perdagangan manusia yang m...
	Adanya kasus-kasus yang terjasi akibat penggunaan akses teknologi dan komunikasi yang demikian perlu disikap secara serius. Mengingat jumlah penduduk Indonesi yang mempunyai latar belakang pendidikan dan usia yang beragam maka perlu adanya upaya u...
	Menurut pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan pote...
	Namun, dalam perjalanannya pendidikan telah mengalami perubahan kurikulum dan inovasi dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Nasional yang tertuang di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Salah satu bentuk ...
	Pendidikan kewaraganegaraan adalah sebuah kajian teori atau disiplin ilmu yang mendeskripsikan tentang hak dan kewajiban warga negara dalam peranan dan kedudukannya sebagai warga negara yang baik (good citizenship) (Juliati, 2015: 51). Oleh karen...
	Materi endidikan karakter dapat ditemui di berbagai jenjang sekolah, baik sekolah dasar maupun sekolah menengah. Khususnya di sekolah menengah yang mana mempunyai siswa usia remaja mempunyani tantangan yang lebih tinggi dalam pembenbentukan karak...
	Remaja yang telah mengenyam pendiadikan karakter di bangku sekolah idealnya dapat menjadi teladan yang baik bagi masyarakat dan teman sebayanya. Pendidikan karakter idealnya merupakan pendidikan yang dapat membentuk siswa menjadi pribadi yang ber...
	Adapun analisis pemecahannya adalah bahwa fenomena kenakalan remaja yang muncul di masyarakat perlu ditangai secara serius, untuk menyelamatkn generasi yang merupakan generasi yang akan manyongsong benagsa di masa mendatang. Lembaga pendidikan, m...
	1. Mengkaji penyeab kenakalan remaja dalam masyarakat.
	2. Menumbuhkan kesadaran kepada masyarakat dengan menumbuhkan rasa kekeluargaan.
	3. Pengadaan aktivitas yang meliatkan kegotong royongan agar dapat meningkatkan rasa kekeluargaan.
	METODE
	HASIL
	Pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan. Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) atau Civics memiliki banyak pengertian dan istilah. T...
	“Karakter merupakan pembeda makhluk hidup yang dinamakan manusia dengan makhluk hidup lainnya” (Alawiyah, 2012: 89-90). Manusia memerlukan karakter untuk dapat berinteraksi dengan sesama agar dapat hidup berdampingan dengan tentram dan sejahtera....
	Keluarga sebagai lembaga terkecil dapat memberikan edukasi tentang pendidikan karakter bagi anak serta dapat memberikan fungsi perlindungan. Kemudian sekolah sebagai lembaga pendidikan formal juga dapat membantu pembentukan karakter siswa melalui...
	1. Masa remaja sebagai periode yang penting, karena perkembangan fisik, mental yang cepat dan penting dan adanya penyesuaian mental dan pembentukan sikap, nilai dan minat baru.
	2. Masa remaja sebagai periode peralihan, adanya suatu perubahan sikap dan perilaku dari anak-anak ke menuju dewasa.
	3. Masa remaja sebagai periode perubahan, karena ada 5 perubahan yang bersifat universal yaitu perubahan emosi, tubuh, minat dan pola perilaku, dan perubahan nilai.
	4. Masa remaja sebagai usia bermasalah, karena pada masa kanak-kanak masalah-masalahnya sebagian besar diselesaikan oleh guru dan orang tua sehingga kebanyakan remaja kurang berpengalaman dalam mengatasi masalah.
	5. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, karena remaja berusaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa peranannya.
	6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan, karena adanya anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak rapih, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak, menyebabkan orang dewasa harus membimbing dan mengawasi.
	7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Karena remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang diinginkan dan bukan sebagaimana adanya terlebih dalam cita-cita.
	8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, karena remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan orang dewasa
	Pendidikan karakter idealnya merupakan pendidikan yang dapat membentuk siswa menjadi pribadi yang berkarakter, berakhlak mulia, dan mempunyai budi pekerti. Banyak muatan dalam pendidikan karakter yang dapat mencirikan kepribadian siswa, seperti n...
	Apabila kenakalan remaja dan tindak criminal tidak ditangani dengan serius maka dapat menyebabakan kerusakan generasi penerus bangsa yang mengancam negara. Penyebab dari kenakalan remaja dapat berasa dari faktor internal seperti lemahnya kemampua...
	Pembentukan karakter di era globalisasi, sekolah harus mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman, kamajuan teknologi, serta gaya hidup masa sekarang sehingga sekolah dapat memahami apa sebenarnya yang diperlukan dalam pembentukan karakter siswa
	Menurut Aman, Setiawan, & Yuliana (2014: 425) “Pendidikan karakter merupakan segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru mempunyai peranan yang besar dalam pembentukan karakter siswa, baik melalui peny...
	“Pendidikan karakter akan menciptakan seorang anak menjadi cerdas dalam mengelola emosinya” (Bachri, & Suharnan, 2014: 55). Emosi merupakan faktor yang sangat penting dalam pembentukan karakter anak, terutama bagi remaja yang sedang dalam masa pe...
	SIMPULAN
	Fenomena kenakalan remaja yang muncul di masyarakat perlu ditangai secara serius, untuk menyelamatkn generasi yang merupakan generasi yang akan manyongsong benagsa di masa mendatang. Lembaga pendidikan, masyarakat, serta keluarga memiliki penaran...
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	KKN COVID-19 SEBAGAI PENDORONG CIVIC PARTICIPATION (PARTISIPASI WARGA NEGARA) MAHASISWA UNS  PADA MASA PAGEBLUK VIRUS CORONA
	ABSTRAK (4)
	PENDAHULUAN
	Kemajuan suatu negara dapat dipengaruhi oleh hubungan antara negara dengan warga negaranya. Hubungan ini dapat diibaratkan seperti mata rantai kendaraan bermotor yang saling terhubung antarsatu sama lain agar roda kendaraan dapat berjalan. Seperti hal...
	Generasi muda sebagai warga negara muda mengemban peranan yang sangat penting dalam proses mempersiapkan masa depan suatu bangsa [1]. Peranan tersebut yang mengakibatkan generasi muda dijuluki sebagai generasi penerus yang diharapkan akan meningkatkan...
	Warga negara muda harus dididik menjadi warga negara yang baik (good citizen). Cogan telah mengidentifikasi delapan karakteristik warga negara yang baik yakni: (1) kemampuan mengidentifikasi masalah sebagai warga negara masyarakat dunia; (2) bertanggu...
	Tiga kompetensi kewarganegaraan tersebut sangatlah diperlukan oleh warga negara muda agar dapat berpartisipasi, baik di lingkungan masyarakat, bangsa, dan juga negara.  Menurut Tom Monastyrski dkk, civic participation merupakan suatu proses yang berba...
	Kondisi yang terjadi seperti saat ini, pada awal tahun 2020dunia dikejutkan dengan wabah virus corona (Covid-19) yang menginfeksi hampir seluruh negara di dunia. Semenjak Januari 2020, WHO telah menyatakan bahwa dunia masuk kedalam darurat global akib...
	Selain menyebabkan angka kematian dalam jumlah besar, pagebluk Covid-19 juga telah menyebabkan dampak di seluruh lini kehidupan, baik di bidang politik, pendidikan, sosial, bahkan paling parah pada sektor ekonomi. Roda perekonomian global bahkanIndone...
	Pilihan merumahkan dan melakukan PHK tentu akan menyebabkan peningkatan angka pengangguran yang cukup signifikan. Berdasarkan data Kementerian Ketenagakerjaan dan BPJS Ketenagakerjaan, terdapat 2,8 juta pekerja telah terkena dampak langsung akibat pag...
	Sangat disayangkan di tengah pagebluk Covid-19 perkuliahan tatap muka diliburkan dan tugas kuliah semakin banyak. Sehingga para mahasiswa hanya terfokus pada perkuliahan daring dan tugas yang harus diselesaikan. Pada mahasiswaUNS semester 6 seharusnya...
	ANALISIS PEMECAHAN MASALAH
	Pagebluk Covid-19 telah berdampak pada hampir semua lini kehidupan, baik bidang kesehatan, ekonomi, sosial, bahkan pendidikan. Penyebaran yang sangat cepat dan tingginya tingkat kepanikan masyarakat Indonesia menyebabkan angka kematian akibat Covid-19...
	PEMBAHASAN
	Dampak Pagebluk Covid-19 terhadap kehidupan masyarakat
	SIMPULAN
	Pagebluk Covid-19 telah berdampak pada semua sektor kehidupan. Mulai dari krisis kesehatan, ekonomi yang melemah, pendidikan yang harus dirumahkan, dan banyak perusahaan yang mem-PHK karyawannya. Penyebaran virus Corona yang sangat cepat telah menyeba...
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